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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku Karya Inovasi dan Literasi ini
dapat disusun dan diterbitkan dengan baik. Buku ini merupakan
wujud komitmen dalam mengembangkan budaya literasi,
inovasi, dan keilmuan yang berkelanjutan, serta sebagai sarana
untuk mendiseminasikan gagasan-gagasan kreatif dan
konstruktif kepada masyarakat luas.

Buku ini memuat berbagai karya inovatif yang lahir dari
pemikiran kritis, riset, serta praktik akademik sivitas. Setiap
tulisan diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan, dan pemecahan
permasalahan aktual di tengah masyarakat, sekaligus
memperkuat peran perguruan tinggi sebagai pusat
pengembangan intelektual dan agen perubahan.

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada
seluruh penulis, editor, reviewer, dan pihak-pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Kerja sama, dedikasi,
dan semangat kolaboratif yang terbangun menjadi fondasi
penting dalam menghadirkan karya yang bermutu, relevan, dan
bermanfaat bagi pembaca dari berbagai latar belakang.

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat menjadi
sumber inspirasi, referensi ilmiah, serta pemantik lahirnya
inovasi-inovasi baru di dunia pendidikan dan literasi. Semoga
kehadiran buku ini memberikan manfaat yang luas,
memperkaya khazanah keilmuan, dan mendorong semangat
berkarya bagi seluruh pembaca. Kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini
di masa mendatang.
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BAB 1
KONSEP DASAR KARYA INOVASI DAN URGENSI LITERASI
DALAM PAUD

1.1 Pendahuluan
Rasional Bab
Bab ini merupakan fondasi pemahaman mahasiswa tentang
karya inovasi dan literasi dalam konteks Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD). Pemahaman yang kuat terhadap konsep dasar,
urgensi, dan keterkaitan antara inovasi dan literasi menjadi
prasyarat penting sebelum mahasiswa dapat merancang,
mengembangkan, dan mengimplementasikan karya inovasi
yang berkualitas dalam pembelajaran PAUD.
Tujuan Pembelajaran Bab
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:
1. Menjelaskan konsep dan definisi karya inovasi dalam
konteks pembelajaran PAUD secara komprehensif.
2. Mengidentifikasi berbagai jenis karya inovasi yang
relevan dengan pembelajaran anak usia dini.
3. Menganalisis urgensi pengembangan literasi dini di abad
ke-21.
4. Menjelaskan keterkaitan antara karya inovasi dan
peningkatan kualitas literasi dini.
5. Menguraikan peran strategis guru PAUD sebagai
inovator dan promotor literasi.
6. Mengembangkan kesadaran akan tanggung jawab
profesional dalam mengembangkan inovasi dan literasi.
Ruang Lingkup Bab
Bab ini mencakup empat subbab utama yang saling berkaitan.
Pertama, definisi dan cakupan karya inovasi dalam konteks
pembelajaran PAUD yang membahas pengertian, jenis, dan
karakteristik  inovasi yang efektif. @ Kedua, urgensi
pengembangan literasi dini di abad ke-21 yang mengeksplorasi
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konsep, komponen, serta tantangan dan peluang literasi dini.
Ketiga, keterkaitan antara karya inovasi dan peningkatan
kualitas literasi dini yang menunjukkan sinergi keduanya.
Keempat, peran guru PAUD sebagai inovator dan promotor
literasi yang menekankan kompetensi dan strategi yang
diperlukan.

Peta Konsep
KARYA INOVASI & LITERASI DALAM PAUD

INOVASI  LITERASI DINI
| |

Definisi Komponen

Jenis Urgensi

Karakteristik Tantangan

KETERKAITAN & SINERGI
|

PERAN GURU PAUD

(Inovator & Promotor)

1.2 Definisi dan Cakupan Karya Inovasi dalam Konteks

Pembelajaran PAUD

1.2.1 Pengertian Inovasi dalam Pendidikan
Inovasi dalam pendidikan merujuk pada proses
memperkenalkan ide, metode, atau produk baru yang
memberikan nilai tambah dan perbaikan signifikan dalam
praktik pembelajaran (Rogers, 2019). Dalam konteks yang
lebih spesifik, inovasi pendidikan dapat didefinisikan
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sebagai upaya sistematis dan terencana untuk mengubah,
memperbaharui, atau mengembangkan aspek-aspek
pendidikan guna mencapai tujuan pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien.

West dan Farr (2020) mendefinisikan inovasi sebagai
pengenalan dan aplikasi yang disengaja dari ide, proses,
produk, atau prosedur baru dalam suatu konteks yang
relevan, yang dirancang untuk memberikan manfaat bagi
individu, kelompok, organisasi, atau masyarakat luas.
Definisi ini menekankan tiga elemen kunci: pertama,
kesengajaan dalam memperkenalkan sesuatu yang baru;
kedua, aplikasi praktis (bukan sekadar ide); dan ketiga,
orientasi pada manfaat atau nilai tambabh.

Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini, inovasi
memiliki karakteristik ~ khusus karena harus
mempertimbangkan tahapan perkembangan anak yang
masih berada pada masa golden age (usia 0-6 tahun).
Inovasi PAUD tidak hanya berkaitan dengan
pengembangan teknologi atau media pembelajaran, tetapi
juga mencakup pendekatan pedagogis, metode
pembelajaran, desain  lingkungan belajar, dan
pengembangan materi yang sesuai dengan prinsip
developmentally appropriate practice (Morrison, 2021).
Karya inovasi dalam PAUD dapat dipahami sebagai hasil
kreativitas dan pemikiran kritis yang diwujudkan dalam
bentuk produk, media, alat, metode, atau sistem yang baru
atau diperbaharui untuk mendukung proses pembelajaran
dan perkembangan anak usia dini secara holistik dan
integrative. Karya inovasi ini bersifat kontekstual, artinya
harus disesuaikan dengan kebutuhan, karakteristik, dan
budaya lokal di mana pembelajaran berlangsung.
Beberapa prinsip dasar inovasi dalam PAUD meliputi: (1)
berpusat pada anak (child-centered), yaitu menempatkan

KARYA INOVASI DAN LITERASI | 3



kebutuhan dan perkembangan anak sebagai prioritas
utama; (2) bermakna dan fungsional, yaitu memberikan
pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari anak; (3) menyenangkan dan engaging, yaitu
membangkitkan minat dan motivasi intrinsik anak untuk
belajar; (4) developmentally appropriate, yaitu sesuai
dengan tahapan perkembangan kognitif, sosial-emosional,
fisik, dan bahasa anak; dan (5) mengintegrasikan berbagai
aspek perkembangan secara holistik (NAEYC, 2020).

1.2.2 Jenis-]Jenis Karya Inovasi dalam PAUD

4

Karya inovasi dalam PAUD dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa jenis berdasarkan bentuk, fungsi, dan tujuan
penggunaannya. Pemahaman tentang jenis-jenis inovasi
ini penting agar guru PAUD dapat memilih dan
mengembangkan karya inovasi yang paling sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran.

A. Inovasi Media Pembelajaran

Media pembelajaran inovatif merupakan alat bantu yang
memfasilitasi proses komunikasi dan transmisi
pengetahuan dari guru ke anak atau antar anak (Smaldino
et al, 2019). Dalam PAUD, media pembelajaran harus
bersifat konkret, manipulatif, dan multisensori untuk
mengakomodasi cara belajar anak yang masih berada pada
tahap operasional konkret. Contoh media pembelajaran
inovatif meliputi: multimedia interaktif, busy book dengan
berbagai tekstur, panel interaktif sensorik, dan kartu
bergambar bertema.

B. Alat Permainan Edukatif (APE)

APE merupakan salah satu karya inovasi yang sangat
esensial dalam PAUD karena bermain adalah cara alamiah
anak belajar. APE inovatif dirancang untuk merangsang
berbagai aspek perkembangan anak melalui aktivitas
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bermain yang menyenangkan (Nilawati et al., 2021). APE
dapat dibedakan menjadi: APE konvensional yang
dikembangkan dengan sentuhan inovatif, APE berbasis
teknologi sederhana (seperti puzzle magnet), APE berbasis
kearifan lokal, dan APE yang dapat disesuaikan (adaptive
toys) untuk anak berkebutuhan khusus.

C. Inovasi Bahan Literasi

Bahan literasi inovatif mencakup berbagai material yang
dirancang untuk mengembangkan kemampuan literasi
dini anak, termasuk literasi baca-tulis, numerasi, visual,
dan digital. Jenis bahan literasi inovatif meliputi: big book
dengan ilustrasi menarik dan interaktif, kartu cerita
bergambar (story card), buku saku (pocket book) dengan
tema yang dekat dengan kehidupan anak, papan cerita
magnetik, dan bahan literasi berbasis augmented reality.
D. Inovasi Media Digital Edukatif

Di era digital, penggunaan teknologi dalam PAUD perlu
dilakukan secara bijak dan sesuai dengan prinsip screen
time yang sehat. Media digital edukatif yang inovatif
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
interaktif dan adaptif (Hirsh-Pasek et al., 2020). Contohnya
meliputi: aplikasi pembelajaran interaktif yang sesuai usia,
e-book interaktif dengan narasi audio, video pembelajaran
yang engaging dan singkat (3-5 menit), serta games
edukatif berbasis problem-solving.

E. Inovasi Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang inovatif menciptakan setting
yang merangsang eksplorasi, kreativitas, dan interaksi
sosial anak (Wien, 2018). Ini mencakup: pojok baca yang
nyaman dengan koleksi buku yang variatif, sentra
pembelajaran yang dirancang dengan prinsip learning
center, outdoor learning space yang memanfaatkan alam
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sebagai sumber belajar, dan ruang maker space sederhana
untuk anak bereksplorasi dengan berbagai bahan.

F. Inovasi Prototipe dan Model Pembelajaran
Prototipe dan model pembelajaran inovatif
mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran
dalam satu sistem yang koheren (Joyce et al, 2018).
Contohnya meliputi: model pembelajaran tematik
integratif berbasis proyek, prototype pembelajaran
STEAM  (Science, Technology, Engineering, Art,
Mathematics) untuk anak usia dini, model pembelajaran
berbasis loose parts, dan model pembelajaran berbasis
literasi dini terintegrasi.

1.2.3 Karakteristik Karya Inovasi yang Efektif untuk Anak
Usia Dini

6

Tidak semua karya inovasi cocok atau efektif untuk anak
usia dini. Karya inovasi yang berkualitas harus memenuhi
sejumlah karakteristik khusus yang mempertimbangkan
keunikan perkembangan anak usia dini.

A. Developmentally Appropriate (Sesuai
Perkembangan)

Karya inovasi harus sesuai dengan tahapan perkembangan
kognitif, sosial-emosional, fisik, dan bahasa anak. Prinsip
Developmentally Appropriate Practice (DAP) menekankan
pentingnya memahami rentang perkembangan normal
anak dan merancang pengalaman belajar yang menantang
namun tetap dapat dicapai (Copple & Bredekamp, 2019).
Misalnya, untuk anak usia 2-3 tahun, puzzle dengan 4-6
keping lebih sesuai dibandingkan puzzle 20 keping.

B. Aman dan Ramah Anak

Keamanan adalah prioritas utama dalam setiap karya
inovasi PAUD. Material yang digunakan harus non-toksik,
tidak memiliki bagian yang tajam atau mudah terlepas
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yang dapat membahayakan anak, dan ukurannya sesuai
untuk menghindari risiko tersedak (Slentz & Krogh, 2020).
Selain itu, desain karya inovasi harus ergonomis, dengan
ukuran yang proporsional dengan tubuh anak dan mudah
digenggam oleh tangan kecil mereka.

C. Menarik dan Engaging

Karya inovasi harus mampu menarik perhatian dan
mempertahankan keterlibatan anak dalam proses belajar.
Penggunaan warna-warna cerah yang kontras, bentuk
yang variatif, tekstur yang berbeda, dan elemen kejutan
(surprise element) dapat membuat karya inovasi lebih
engaging (Drew et al., 2018). Namun, perlu diperhatikan
agar stimulasi visual dan auditori tidak berlebihan
sehingga malah membuat anak kehilangan fokus.

D. Fleksibel dan Multifungsi

Karya inovasi yang efektif dapat digunakan dengan
berbagai cara dan untuk berbagai tujuan pembelajaran
(open-ended). Misalnya, balok kayu tidak hanya dapat
digunakan untuk belajar konsep geometri, tetapi juga
untuk mengembangkan kreativitas dalam membangun,
belajar = konsep  keseimbangan, @ mengembangkan
kemampuan motorik halus, dan sebagai media bermain
simbolik.

E. Merangsang Berbagai Aspek Perkembangan

Karya inovasi yang berkualitas mampu merangsang
perkembangan anak secara holistik, tidak hanya satu
aspek perkembangan saja. Sebuah APE yang baik,
misalnya, dapat sekaligus mengembangkan kemampuan
kognitif (problem-solving), motorik halus (koordinasi
mata-tangan), bahasa (memperkaya kosakata), dan sosial-
emosional (berbagi dan bergiliran) (Morrison, 2021).
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F. Berbasis Konteks Lokal dan Kearifan Budaya

Karya inovasi yang efektif untuk PAUD di Indonesia perlu
mengintegrasikan unsur kearifan lokal dan budaya
setempat. Hal ini membantu anak mengenal dan
menghargai  identitas budayanya sendiri sambil
mengembangkan berbagai kompetensi (Mulyasa, 2019).
Contohnya, penggunaan motif batik dalam desain buku
cerita, atau permainan tradisional yang dimodifikasi
dengan sentuhan modern.

G. Mendorong Interaksi Sosial

Mengingat perkembangan sosial-emosional adalah aspek
penting di usia dini, karya inovasi sebaiknya mendorong
interaksi antar anak atau antara anak dengan guru/orang
dewasa (Vygotsky, 2018). Media atau APE yang dapat
dimainkan  bersama-sama lebih  efektif dalam
mengembangkan keterampilan sosial seperti berbagi,
bernegosiasi, dan berkolaborasi.

H. Mudah Digunakan dan Dipelihara

Karya inovasi harus praktis dalam penggunaan sehari-
hari. Material yang mudah dibersihkan, tidak mudah rusak,
dan tidak memerlukan maintenance yang rumit akan lebih
sustain digunakan dalam jangka panjang (Slentz & Krogh,
2020). Instruksi penggunaan juga harus sederhana dan
dapat dipahami baik oleh guru maupun orang tua.

I. Mengintegrasikan Teknologi Secara Tepat

Jika melibatkan teknologi digital, karya inovasi harus
mengikuti pedoman penggunaan teknologi untuk anak
usia dini yang sehat. American Academy of Pediatrics
(AAP) merekomendasikan screen time yang terbatas dan
selalu didampingi interaksi sosial yang bermakna (AAP,
2019). Teknologi sebaiknya digunakan sebagai alat untuk
memperkaya pengalaman belajar, bukan menggantikan
interaksi manusia dan eksplorasi konkret.
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